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ABSTRAK 

 

Rusminah. 2014. Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan 
Balok Di PAUD Tunas Harapan Sungai Tenang Kecamatan Kamang Baru 
Kabupaten Sijunjung. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang 
 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan kognitif anak yang masih 

rendah di PAUD Tunas Harapa masih di antaranya anak belum bisa membedakan 
balok berdasarkan bentuk, ukuran dan warna saat guru menerangkan tentang 
macam-macam balok, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu media yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran kurang menarik minat anak dan 
strategi yang digunakan kurang bervariasi dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui 
permainan balok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas(classroom action 
research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk 
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih optimal, dengan menggunakan 
subjek penelitian PAUD Tunas Harapan Sungai Tenang dengan jumlah 12 orang 
anak, 7 orang anak laki-laki dan 5 orang anak perempuan. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Mei hingga Juni 2014. Data penelitian diperoleh melalui observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus. 

Hasil penelitian setiap siklus telah mengalami peningkatan. Penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan dalam perkembangan kemampuan kognitif anak 
dari siklus I kategori sangat tinggi pada umumnya masih rendah dan belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan. Setelah 
melakukan perubahan strategi dan perubahan alat peraga yang menarik bagi anak 
maka, pada siklus II telah mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan 
yaitu telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena pendidikan merupakan pengalaman hidup dalam berbagai 

lingkungan yang berpengaruh positif bagi perkembangan individu yang 

berlangsung sepanjang hayat.pendidikan anak usia dini merupakan lembaga 

yangurut memberikan layanan pendidikan kepada anak usia dini pada rentang 

usia 0-6 tahun ,layanan secara profesional harus dapat di berikan oleh para 

pendidik di lembaga ini kepada anak didiknya agar perkembangan sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan anak didik dalam menyesuikan diri dilingkungan 

dapat terarah. 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 menjelaskan tentang sistem 

pendidikan nasional. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang di tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 Anak PAUD tidak saja siap untuk memasuki jenjang pendidikan 

sekolah dasar, tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh rangsangan-
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rangsangan fisik, motorik, kemandirian, bahasa, kognitif,intelektual, sosial,dan 

emosional sesuai dengan tingkat usiannya. 

Pendidikan anak usia dini di selenggarakan dengan tujuan untuk 

membentuk anak yang berguna bagi bangsa dan negara yang berkualitas yaitu 

anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tindakan perkembangan nya, 

sehingga memiliki kesiapan yang optimal di saat memasuki sekolah dasar dan 

kehidupan yang akan datang. PAUD merupakan pendidikan formal anak usia 

5-6 tahun,bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai 

kehidupanya, anak adalah harapan bangsa yang sanggat berharga untuk masa 

depan, oleh karena itu sekolah sekolah sebagai pndidikan haruslah menyiapkan 

teknik dan metode untuk mengembankan kemampuan anak. 

Kegiatan pembelajaran anak usia dini yaitu belajar sambil bermain dan 

bermain seraya belajar. Secara ilmiah bermain memotivasi anak untuk 

mengetahui sesuatu secara lebih mendalam dan secara spontan anak 

mengembangkan kemampuannya. Bermain menjadi sarana mengembangkan 

kemampuan indranya, selain kegembiraan,kebahagiaan,dan kebebasan dengan 

bermain anak mencapai perkembangan,memperoleh pengalaman yang 

berharga seperti berkomunikasi dan bersosalisasi.Setiapkegiatan bermain anak 

juga dapat memberikan sebuah pelatihan dengan mengunakan kemampuan 

kognitifnya untuk memecahkan berbagai masalah.  

Pedidikan PAUD memiliki peran yang sangat penting untuk 

mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka untuk 
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memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini 

merupakan harapan lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat yang 

lebih luas yaitu sekolahan dasar dan lingkungan lainya .mengembangkan 

kognitif anak sebagai salah satu mengembankan.pengetahuanya yang harus di 

miliki oleh anak,terdiri dari beberapa tahapan sesuai dengan usia dan 

karaktristik perkembanganya.Dengan kogitif dapat menemukan pemecahan 

masalah,dan kemampuan berfikir anak. 

Berdasarkan  observasi yang peneliti temukan di PAUD Tunas Harapan 

Sungai Tenang Nagari Kunangan Parit Rantang Kecamatan Kamang Baru 

Kabupaten Sijunjung,kemampuan kognitif anak usia dini untuk menciptakan 

permainan dalam bentuk membangun masih rendah,sepertinya anak belum 

mampumengelompokkan benda tiga dimensi, benda-benda sebenarnya yang 

berbentuk geometri, lingkaran, segitiga, segi empat. Mengelompokkan benda 

dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu, misalnya: menurut warna, 

bentuk dan ukuran. Memasangkan bentuk geometri dengan benda tiga dimensi 

yang bentuknya sama, lingkaran, segitiga, segi empat, memasangkan benda 

berdasarkan pasangannya, menirukan pola dengan berbagai benda. Metode 

yang digunakan guru kurangbervariasi disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

guru didalam menyampaikan pembelajaran dan kurangnya kemampuan guru 

untuk pembuatan alat peraga sehingga tidak semua anak dapat memainkan 

permainan membangun yang akhirnya akan membuat anak kurang kreatif. 

Sehingga tingkat capaian perkembangan permainan membangun di PAUD 

Tunas Harapan sangatlah rendah, oleh sebab itu peneliti mencoba untuk 

menggunakan metode peningkatan kemampuan kognitif anak melalui 
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permainan balok di PAUD Tunas Harapan Sei Tenang Kabupaten Sijunjung 

untuk dapat membantu perkembangan kognitif anak dengan cara membangun 

dalam permainan balok. 

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul : “ Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Balok di 

PAUD Tunas Harapan Sungai Tenang Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 

Sijunjung”  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti merasa tertarik untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak di PAUD Tunas Harapan melalui 

permainan balok. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat di 

identifikasikan permasalahan yang ada pada PAUD Tunas Harapan Sungai 

Tenang Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, yaitu: 

1. Rendahnya kemampuan kognitif anak 

2. Rendahnya kemampuan anak dalammengelompokkan benda tiga 

dimensi 

3. Anak belum mampu mengelompokkan benda dengan berbagai cara 

menurut ciri-ciri tertentu 

4. Anak belum mampu membedakan benda berdasarkan fungsinya 

5. Metode yang di gunakan guru tidak bervariasi. 

  



 
 

5 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi masalah 

pada pembahasan ini yaitu “Rendahnya kemampuan anak dalam 

mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu 

menurut warna, bentuk, dan ukuran di PAUD Tunas Harapan Sungai Tenang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat di 

rumuskan permasalahanya “Bagaimanakahpermainan balok dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak di PAUD Tunas Harapan Sungai 

Tenang di Kabupaten Sijunjung”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui permainan balok di 

PAUD Tunas Harapan Sungai Tenang Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 

Sijunjung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peserta Didik 

a. Permainan balok merupakan metode pembelajaran dalam 

peningkatan kognitif anak, 

b. Anak dapat berkreasi dan berimajinasi dalam penyusunan balok 

dengan berbagai macam bentuk dan ukuran untuk mengembangkan 

daya pikirnya. 
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2. Guru 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

informasi bagi pengembangan karya tulis ilmiah, serta menambah 

wawasan guru dalam pembelajaran balok. 

b. Sebagai tolak ukur sejauh mana peningkatan kognitif anak dalam 

menerapkan pembelajaran permainan balok.  

3. Sekolah  

a. Dapat meningkatkan mutu pendidikan bagi sekolah yang 

bersangkutan 

b. Menjadi salah satu program pembelajaran yang bermakna bagi anak 

didiknya 

4. Peneliti 

a. Dapat mengembangkan wawasan untuk melahirkan ide-ide atau 

karya yang inovatif dalam rangka mengembangkan potensi anak. 

b. Dapat mengembangkan kognitif anak dengan cara permainan balok 

dan dapat juga dijadikan sebagai bahan pedoman untuk penelitian 

selanjutnya. 

5. Bagi orang tua 

Dapat membantu memberikan pemahaman akan pentingnya 

pendidikan dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian anak usia dini 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 1 butir 14 menyebutkan” Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinanaanyang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

National Assosiation Education for Young Children (NAEYC), 

mendefinisikan anak usia dini sebagai sekelompok individu yang berada 

pada rentang usia antara 0 – 8 tahun. Anak usia dini ini adalah a unique 

person (individu yang unik) dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, kreativitas, 

bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang 

dilalui oleh anak tersebut.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia 

0-8 tahun memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan secara terus 

menerus melakukan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
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sampai dengan usia empat tahun yang dilakukan melalui pemberian 

ransangan pendidikan untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki usia lanjut dan anak 

usia dinimemiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 

fisik, kognitif, social, emosional, kreatifitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.  

b. Karakteristik anak usia dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka 

berada pada proses perkembangan yang sangat pesat dan fundamental 

bagi kehidupan berikutnya. Menurut Piaget anak usia dini berada pada 

tahap-tahapan berikut: 1) tahap Sensorimotorik yaitu usia 0-2 tahun, 2) 

tahap Praoperasional yaitu usia 2-6 tahun, 3) tahap Operasi Konkrit yaitu 

usia 6-11 tahun.  

Masitoh (2006: 14) menjelaskan ada beberapa karakteristik anak 

usia dini yaitu: 1) Anak bersifat unik, 2) Anak mengekspresikan 

perilakunya secara relative spontan, 3) Aktif dan energik, 4) Egosentris, 

5) Memimiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak 

hal, 6) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang, 7) Kaya dengan 

imajinasi, 8) Mudah frustasi, 9) Kurang pertimbangan dalam bertindak, 

10) Daya perhatian yang  pendek, 11) Masa belajar yang paling potensial, 

12) Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. Sedangkan 

Aisyah (2007: 5) menyatakan bahwa karakteristik anak usia dini yaitu 

bersifat aktif melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain. 
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Suryana (2013:1.8) mengungkapkan karateristik anak usia dini 

adalah 1) anak bersifat egosentris, 20 anak memiliki rasa ingin tahu, 3) 

anak bersifat unik, 4) anak memiliki imajinasi dan fantasi, 5) anak 

memkiliki daya konsentrasi pendek. 

Jadi secara umum karakteristik anak usia dini ialah anak yang 

mempunyai sifat yang unik dalam mengekspresikan dan mengekploitasi 

imajinasinya dengan aktif dan energik dalam kegiatan bermain. 

c. Pendidikan anak usia dini 

Perkembangan anak PAUD yang terentang dari usia 4 sampai 6 

tahun merupakan bagian dari perkembangan manusia secara keseluruhan. 

Hibana (2002: 110) menjelaskan ada beberapa karakteristik perkembangan 

anak usia 4 – 6 tahun, meliputi berikut ini. 

1. Perkembangan fisik anak.   

Ditandai dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai kegiatan. 

Hal ini bermanfaat untuk pengembangan otot-otot kecil maupun 

besar.  

2. Perkembangan bahasa.  

Ditandai dengan kemampuan anak memahami pembicaraan orang 

lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas 

tertentu. 

3. Perkembangan kognitif (daya pikir anak).  

Ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap 

lingkungan sekitarnya. 
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4. Untukpermainan anak masih bersifat individu, bukan permainan 

sosial walaupun aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama 

dengan anak-anak lainnya. 

Sedangkan Suryana (2013:2.46) mengatakan pendidikan anak usia 

dini merupakan persiapan untuk memasuki pendidikan dasar (DIKNAS). 

Hasil pendidikan diPAUD sangat mempengaruhi pendidikan dasar. Pada 

kegiatan pendidikan diPAUD terdapat tema tema dan kegiatan kegiatan 

tertentu yang intisarinya adalah pembiasaan yaitu pendidikan yang 

menekankan pada beraneka ragam nilai dan norma. 

Jadi secara umum pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan 

dasar yang menekankan pada nilai dan norma, juga sangat berepengaruh 

terhadap perkembangan bahasa anak dan fisik anak. 

d. Tujuan pendidikan anak usia dini 

Tujuan pendidikan dapat dikatakan untuk membawa anak kearah 

kedewasaan artinya, membawa anak didik agar dapat mandiri dalam 

hidupnya ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, peranan pendidik 

dalam hal ini sangatlah penting. Pendidik adalah individu yang mampu 

melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Yusuf, 1982:53). 

Berdasarkan pendapat di atas tujuan pendidikan anak usia dini 

adalah peranan pendidik adalah melaksanakan tindakan mendidik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 
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e. Manfaat pendidikan anak usia dini 

Wijaya (2010:5) menjelaskan manfaat pendidikan anak usia 

dini adalah:  

1. Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki 

mengenalkan anak dengan dunia sekitar 

2. Anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

3. Mengembangkan sosialisasi anak 

4. Mengenalkan peraturan dan menenamkan disiplin pada anak, 

5. Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 

bermain. 

Salehuddin(2006:4.16) mengemukakan bahwa fungsi 

pendidikan anak usia dini adalah: 1) perkembngan potensi, 2) 

penenaman dasar akidah dan keimanan, 3) pembentukan dan 

pembiasaan perilaku yang di harapkan, 4) perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang di perlukan, 5) 

pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif. 

 Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari pendidikan anak 

usia dini dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak dan dapat 

membentuk perilaku anak. 

2. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kognitif 

Sujiono (2009: 1.3) mengungkapkan kognitif adalah “suatu 

proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 
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menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa”. Kognitif 

adalah “proses yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf 

pada waktu manusia sedang berfikir” Gagne dalam Sujiono (2009: 14). 

Kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan dengan 

perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat susunan 

syaraf. 

Wahjoeti dalam Menang (2006:6) menuliskan kognitif adalah 

aktivitas dan tingkah laku mental untuk memperoleh pengetahuan dan 

memprosesnya termasuk diantaranya: belajar membentuk persepsi 

mengingat dan berfikir. 

Jadi secara umum kognitif merupakan kemampuan anak dalam 

proses berfikir yang dipreloh dari lingkungan sekitar dan untuk 

meningkatkan daya fikir anak. 

b. Prinsip-prinsip perkembangan kognitif pada anak usia dini 

1. Asimilasi dan Akomodasi  

Asimilasi berkaitan dengan proses penyerapan informasi baru 

kedalam informasi yang telah ada di dalam schemata (struktur 

kognitif) anak. Akomodasi adalah proses menyatukan informasi baru 

dengan informasi yang telah ada di dalam schemata, sehingga 

perpaduan diantara informasi tersebut memperluas schemata anak. 

2. Ekuilibrium 

Ekuilibrium berkaitan erat dengan usaha anak untuk mengatasi 

konflik yang terjadi di dalam dirinya pada waktu ia menyeimbangkan 
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informasi baru, yang berkaitan dengan masalah yang dihadapinya 

dengan informasi yang telah ada di dalam scematanya secara dinamis. 

  Beaty dalam Aisyah (2007:5.34) menyatakan pengembangan 

konsep yang muncul secara sistematika pada pengembangan kognitif 

pada Anak Usia Dini sebagai berikut: 

a) Bentuk 

 Bentuk salah satu konsep paling awal yang harus dikuasai. Anak 

dapat membedakan benda berdasarkan ciri-ciri lainnya. Dengan 

demikian merupakan hal terbaik memulai program kognitif 

dengan memberikan kegiatan yang memungkinkan anak 

membedakan berbagai bentuk yang berbeda-beda. 

b) Warna  

 Meskipun anak sering berbicara tentang warna dari suatu benda. 

Beaty mengatakan bahwa anak dapat dapat mengembangkan 

konsep warna setelah mengenal bentuk, konsep warna paling baik 

dikembangkan dengan cara memperkenalkan warna satu persatu 

kepada kepada anak dan menawarkan beragam permainan dan 

kegiatan menarik yang berhubungan dengan warna. 

c) Ukuran 

 Ukuran adalah salah satu yang diperhatikan anak secara khusus, 

seperti besar kecil, panjang dengan pendek, sehingga dia harus 

belajar konsep besar baru kecil dan akhirnya baru bias 

membandingkan keduanya. 

d) Pengelompokkan  
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 Anak usia dini sudah bisa mengelompokkan benda yang dapat 

dilihat ketika dia memisahkan mainan kedalam kelompoknya.  

e) Pengurutan  

 Kemampuan meletakan benda dalam urutan menurut aturan 

tertentu. 

c. Kemampuan kognitif Anak Usia Dini 

Sesuai dengan KBK  TK (dalam Masitoh, dkk, 2004) disebutkan bahwa 

pengembangan kemampuan kognitif anak di usia dini  bertujuan untuk 

mengembangankan kemampuan berpikir anak agar dapat mengolah 

perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternative 

pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan logika matematikanya serta pengetahuan akan ruang dan 

waktu, mengembangkan kemampuan memilah-milah dan 

mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan 

berpikir teliti. 

d. Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

1. Kemampuan Kognitif Anak Usia 4 Tahun 

a) Mulai dapat memecahkan masalah dengan berfikir secara 

intuitif. Misalnya menumpuk balok berdasarkan coba-coba. 

b) Mulai belajar mengembangkan kemampuan mendengar dengan 

tujuan mempermudah berinteraksi dengan lingkungannya. 

c) Menggambar sesuai dengan keinginannya. 

d) Mulai dapat membedakan antara fantasi dengan kenyataan yang 

sebenarnya. 
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2. Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

a) Sudah dapat memahami jumlah dan ukuran. 

b) Telah mengenal sebagian besar warna. 

c) Mulai mengerti tentang waktu, kapan jam berangkat sekolah dan 

kapan jam pulang. 

d) Tertarik dengan huruf dan angka. 

e) Mengenal bidang sesuai dengan bidang yang dimilikinya. 

f) Pada akhir usia 6 tahun, anak sudah mulai mampu membaca, 

menulis, dan berhitung. 

e. Tujuan perkembangan kognifif 

Asmawati (2009:4.6) menjelaskan, tujuan dari perkembangan 

kognitif adalah: 1) membuat kepeutusan, 2) merencanakan dan 

memeiliki banyak ide, 3) memecahkan masalah, 4) mengkaji 

pengalaman memalalui peran, 5) dapat bekerja sama, 6) belajar, 7) 

mengembangkan konsep awal matematika, 8) memperkaya kosakata. 

Jadi tujuan dati perkembangan kognitif agar biasa memperkaya 

kosakata dan bias memecahkan masalah. 

3. Permainan Balok 

a. Pengertian Bermain  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bermain didefinisikan 

sebagai melakukan sesuatu untuk bersenang-senang. Jadi seorang anak 

yang sedang bermain berarti anak itu sedang melakukan suatu aktivitas 

yang menyenangkan bagi dirinya. Bermain itu menyenangkan karena 

dalam bermain anak bisa bebas mengekspresikan perasaan-perasannya, 
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ide-ide ataupun fantasi-fantasinya yang kadang tidak selalu selaras 

dengan kenyataan yang sebenarnya. 

Sedangkan Piaget dalam Sujiono (2009: 5.29) mengemukakan 

bermain adalah suatu cara bagi anak-anak dalam mengubah dunia 

untuk mendapatkan keinginannya. Sutono (1995: 1) menambahkan 

bermain itu adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh anak dengan 

atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau 

informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi 

pada anak. 

Berdasarkan uraian di atas jelaslah betapa pentingnya sarana dan 

alat permainan bagi anak sehingga anak akan termotivasi untuk 

bermain tanpa adanya tekanan yang dapat berakibat negatif bagi 

perkembangan anak, sebaliknya motifasi yang menyenangkan membuat 

anak mampu memahami konsep dan pengertian secara alamiah serta 

membantu mengembangkan kecerdasan anak.  

b. Tujuan Bermain  

Sujiono (1995: 2) menuliskan tujuan bermain adalah 1) Dapat 

mengembangkan daya pikir agar anak mampu menghubungkan 

pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan yang diperoleh. 

2) Melatih kemampuan bahasa anak agar anak mampu berkomunikasi 

dengan lingkungan. 3) Melatih keterampilan anak supaya anak dapat 

menampilkan keterampilan motorik halus. 4) Mengembangkan jasmani 

anak, agar keterampilan motorik kasar anak dalam berolahraga akan 

tumbuh dan berguna untuk pertumbuhan dan kesehatan. 5) 



 
 

17 
 

Mengembangkan daya cipta anak supaya lebih kreatif, lancar, fleksibel, 

dan orisinil. 6) Meningkatkan kepekaan emosi anak dengan cara 

mengenal bermacam-macam perasaan dan menumbuhkan kepercayaan 

diri. 7) Mengembangkan kemampuan sosial anak, seperti membina 

hubungan dengan anak lain dan bertingkah laku sesuai tuntutan 

masyarakat serta menyesuaikan dengan teman. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

utama permainan bukanlah kesenangan namun adalah persaudaraan dan 

kebersamaan. Untuk itu ditampilkan permainan yang berkualitas yang 

baik dan menyenangkan. 

c. Manfaat Bermain 

Bermain mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan 

anak secara keseluruhan. Paten (1995: 65) mengungkapkan manfaat 

bermain yaitu: 1). Meningkatkan keterampilan dan kemampuan anak, 

2). Mengaktifkansemua panca indra anak, 3). Mengungkapkan 

kemandirian pada anak, 4). Memenuhi kebutuhan, 5). Memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melatih memecahkan masalah, 6). 

Memberikan kegembiraan dan kesenangan kepada anak, 7). 

Memberikan motivasi dan meransang anak untuk bereksplorasi dan 

berekspresimen. 

Bermain sangat bermanfaat bagi proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dengan bermain anak dapat menunjukkan 

perkembangan emosinya, peduli pada lingkungan dan kebersamaan. 
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d. Karatristik bermain  

Studi mengenai bagaimana anak bermain telah mengungkapkan 

bahwa bermain selama kanak-kanak mempunyai karaktristik tertentu 

yang membedakannya dari permainan remaja dan orang dewasa. 

Walaupun karaktristik inimungkin sedikit bervariasi pada masing-

masing anak,aspek utamanya sangat serupa sehingga praktis dapat di 

anggap universal. 

Karaktristik bermain anak menurut Montalolalu (2005; 2.4-

2.5) adalah 1) Bermain adalah suka rela; 2) Bermain adalah pilihan 

anak; 3) Bermain adalah simbolik; 4) Bermain adalah kegiatan yang 

menyenangkan; 5) Bermain adalah aktif melakukan kegiatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

karaktristik anak usia dini bermain itu tidak ada paksaan melainkan 

dengan suka rela, bermain adalah pilihan anak, dan bermain adalah 

kegiatan yang sanggat menyenangkan. 

e. Tahapan perkembangan bermain 

Piaget dalam Suryana (2003: 147) menjelaskan tahap 

berkembang bermain anak adalah: 

1. Solitary  Independent play (bermain sendiri) tahap ini sudah mulai 

bermain, tetapi bermain sendiri  dengan mainannya 

2. Parallel activity (kegiatan pararel) Anak sudah bermain dengan 

anak lain tetapi belum terjadi interaksi dengan anak lainya dan 

cendrung menggunakan alat yang ada di dekat anak lain 
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3. Associative Play (bermain dengan teman) pada tahap ini terjadi 

interaksi yang lebih kompleks pada anak, Dalam bermain anak 

sudah mulai mengingatkan satu sama lain 

4. Cooperative or organized supplementary play (kerja sama dengan 

bermain atau dengan aturan) saat ini bermain bersama secara lebih 

terorganisasi dan masing-masing menjalankan peran yang saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

Mildred dalam Diana (2010: 9.15) mengutarakan tahapan 

perkembangan bermain memandang kegiatan bermain sebagai sarana 

sosialisasi anak dan ia mengamati ada enam bentuk interaksi yang 

terjadi pada anak-anak bermain adalalah: 

1. Unoccuied play  pada kegiatan ini, sebenarnya anak tidak benar- 

benar terlibat dalam kegiatan bermain, melainkan  hanya 

mengamati kejadian di sekitarnya yang menarik perhatian anak 

2. Onlooker play pada umumnya  mulai terlihat pada anak usia dua 

tahun, di tandai oleh kegiatan mengamati anak-anak lain yang 

sedang bermain 

3. Bermain sendiri 

4. Bermain paralel 

5. Bermain asosiatif kegiatan bermain 

f. Pengertian Permainan Balok 

Permainan balok adalah main yang tersturktur untuk main 

pembangunan yang sudah memiliki bentuk ukuran sendiri yang 

ditetapkan sebelumnya dan dapat membuat bangunan sampai menjadi 
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seperti kenyataan melalui tahap-tahap awal dalam main pembangunan. 

Balok merupakan peralatan standar yang harus ada dalam ruang kelas 

anak usia dini dan sangat penting untuk mengimplementasikan 

kurikulum yang kreatif. Asmawati (2002: 11.4) menjelaskan balok kayu 

adalah alat bermain yang bebas dimainkan sesuai dengan keinginan 

anak. 

Dari pengertian di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa permainan balok adalah konsep bermain anak yang 

menggunakan balok untuk mengekspresikan imajinasi yang bersifat 

abstrak menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan mendapatkan 

pemecahan masalah. 

g. Tujuan Permainan Balok 

Piaget dalam Saleh, (2010: 23) menjelaskanbahwa bahan main 

bangunan membantu anak untuk mengembangkan keterampilan yang 

mendukung tugas-tugas sekolahnya serta mendukung untuk 

membangun konsep dan sistematika berfikir. Melalui main 

pembangunan anak mempresentasikan ide-ide melalui media.  

h. Manfaat Permainan Balok 

Dalam dokumen Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini berjudul 

“Main Pembangunan” yang merupakan bahan pelatihan “Lebih jauh 

tentang Sentra dan Saat Lingkaran”, Phelps dan Saleh (2010:38), 

menyatakan pendapat tentang manfaat permainan balok, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Keterampilan berhubungan dengan teman sebaya. Sudut atau sentra 

balok adalah tempat anak bermain bersama dan berbagi pengalaman. 

Pada saat mereka membuat bangunan bersama, mereka memecahkan 

masalah bersama dan belajar manfaat bekerja sama. 

2. Kemampuan berkomunikasi, kegiatanpermainan balok 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak khususnya bahasa 

lisan. Komunikasi diperlukan oleh anak ketika ingin menyampaikan 

pendapatnya kepada teman ataupun pendidik ketika bermain balok. 

3. Kekuatan dan koordinasi motorik halus dan kasar. Anak 

menggunakan otot besar untuk memindahkan balok, dan 

menggunakan otot kecil untuk menempatkan balok secara hati-hati. 

4. Konsep matematika dan geometri. Melalui permainan balok anak-

anak dilatih memiliki pengertian konkret dari konsep-konsep penting 

dalam berpikir logis, hal ini dikarenakan balok diciptakan dalam 

bentuk yang sistematis. 

5. Mengembangkan pemikiran simbolik, membangun balok sangat 

penting bagi perkembangan kognitif anak. Bermain dengan balok 

memberikan kesempatan bagi anak untuk menciptakan kembali 

bentuk yang mereka ingat dalam bentuk konkret. 

6. Pengetahuan pemetaan, pada waktu anak membuat bangunan gedung 

dan isinya, maka anak akan mendapat pengetahuan tentang 

pemetaan. 

7. Keterampilan membedakan penglihatan,ukuran dan bentuk balok 

yang bermacam-macam membuat sang anak harus mampu untuk 
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membedakan balok yang digunakannya dalam bermain. Anak-anak 

harus mampu membedakan balok-balok tersebut. Keadaan ini akan 

melatih anak untuk terampil dalam membedakan penglihatannya.  

Dalam bermain balok manfaatnya sangat besar sekali  yaitu 

dapat meningkatkan motorik kasar dan halus, mengenal konsep dasar 

matematika, konsep berat dan ringan, panjang pendek, besar kecil, 

tinggi rendah, kiri kanan, atas bawah sehingga dapat merangsang 

kreativitas dan imajinasi anak. 

4. Indikator Pengembangan Kognitif Anak 

Kurikulum pembelajaran Anak Usia Dini, dijelaskan bahwa untuk 

meningkatkan kemapuan kognitif anak diantaranya; (1) Mengelompokkan 

benda 3 dimensi (benda-benda sebenarnya) yang berbentuk geometri 

(lingkaran, segitiga, segiempat). (2) Mengelompokkan benda dengan 

berbagai caramenurut ciri-ciri tertentu misalnya menurut warna, bentuk dan 

ukuran. (3) Memasangkan bentuk geometri dengan benda 3 dimensi yang 

bentuknya sama (segitiga, segiempat, lingkaran) 

B. Penelitian yang relevan 

1. Munarsih (2012) dengan judul skripsi “Penigkatan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Permainan Balok Angka di TK 

Alhidayah Kamang Makmur, adapun hasil dari penelitian peningkatan 

kemampuan kognitif anak melalui permainan balok dapat berkembang 

dengan baik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Munarsih yaitu 

sama meneliti tentang tingkat kemampuan kognitif anak. Perbedaannya 
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dengan peneliti yaitu, munarsih menggunakan balok angka    sedangkan 

peneliti menggunakan permainan balok. 

2. Melda (2011) dengan judul skripsi “Peningkatan Kongnitif Anak 

Melalui Permainan Edukatif (APE) Balok di PAUD Kasih Ibu Batang 

Kering”, adapun hasil dari penelitian peningkatan kemampuan edukatif 

anak melalui permainan balok dapat berkembang dengan baik. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Melda yaitu sama meneliti 

tentang tingkat kemampuan kognitif anak. Perbedaannya dengan peneliti 

yaitu, Melda menggunakan permainan edukatif (APE) balok sedangkan 

peneliti menggunakan permainan balok. 

Dari hasil kedua penelitian tersebut sama-sama meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini dengan caranya yangbeda. Pertama 

dengan cara balok angka, yang kedua permaianan edukatif. Tetapi 

tujuannya tetap sama dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian 

dengan cara yang berbeda dengan permainan balok, kemampuan kognitif 

anak berkembang dengan optimal. 

C. Kerangka berpikir 

  Kemampuan kognitif anak perlu dikembangkan sejak dini karena 

kemampuan kognitif anak masih rendah dengan cara permainan balok 

kemampuan kognitif anak akan meningkat atau berkembang secara optimal 

apabila seorang guru menciptakan pendekatan belajar melalui balok, 

membuat dan mendesain balok dengan mudah dan semenarik mungkin 

,menghubungkan setiap kegiatan anak dan manfaat bagi anak, guru 

menpersiapkan kegiatan yang teliti untuk anak. 
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Bagan 1.  

Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah “Permainan balok 

dapat meningkatkan kognitif anak di PAUD Tunas Harapan Sungai Tenang 

Kecamatan Kamang Baru. 

  

Rendahnya Kemampuan Kognitif Anak 

Rancangan

Pelaksanaan

Permainan Balok

Meningkatnya Kemampuan Kognitif 
Anak Melalui Permainan Balok 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan tentang peningkatan kemampuan kognitif anak 

melalui permainan balok di PAUD Tunas Harapan Kecamatan Kamang Baru: 

1. Permainan balok di PAUD Tunas Harapan Kecamatan Kamang Baru 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

2. Kemampuan kognitif anak meningkat hal ini terlihat bahwa pada siklus I 

kemampuan anak dalam mengelompokkan benda 3 dimensi (benda-

benda sebenarnya) yang berbentuk geometri (lingkaran, segitiga, 

segiempat), mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-

ciri tertentu misalnya menurut warna, bentuk, ukuran, dan 

memasangkan bentuk geometri dengan 3 dimensi yang bentuknya sama 

(lingkaran, segitiga, segiempat) masih rendah atau belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum. Ternyata pada siklus II kemampuan anak 

lebih meningkat berarti permainan dengan balok dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak. 

3. Metode terbaik untuk meningkatkan kemampuan kognitif Anak Usia 

Dini adalah dengan menggunakan permainan balok 
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B. Implikasi 

Kegiatan permainan balok memberi manfaat bagi anak diantaranya anak 

dapat mengenal warna, mengenal bentuk, melatih ktelitian anak, melatih 

kesabaran anak. Dengan kegiatan yang menarik bagi anak merupakan sarana 

untuk memotivasi belajar anak dengan suasana yang menyenangkan serta media 

yang bervariasi agar anak tertarik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian 

tindakankelas pada masa yang akan datang. 

1. Kepala PAUD Tunas Harapan hendaknya melengkapi sarana dan prasarana 

sehingga kemampuan kognitif anak dapat lebih ditingkatkan lagi. 

2. Bagi guru diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui 

permainan balok untuk meningkatkan kemapuan kognitif anak. 
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